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Kata Pengantar 
 

Puji syukur penulis ucapkan ke hadirat Allah SWT, karena dengan 

pertolongannya penulis dapat menyelesaikan buku yang berjudul “Pedoman Aplikasi 

Persediaan dan SIMAK-BMN” dengan baik. Buku ini disusun sebagai inovasi untuk 

menyelesaikan aktualisasi latsar CPNS 2021 yang diharapkan dapat memberikan 

manfaat tidak hanya pengguna internal, namun juga pengguna eksternal. 

Buku pedoman ini berisi tata cara pemakaian aplikasi Persediaan dan SIMAK-

BMN untuk mendukung pembuatan Laporan Keuangan. Hal ini karena beragamnya 

jenis kegiatan dan menu transaksi yang digunakan sehingga disusunlah alur 

pemakaian aplikasi Persediaan dan SIMAK-BMN. Setiap menu yang digunakan 

memiliki fungsi yang berbeda-beda dan laporan atau output yang dihasilkan berbeda 

pula sehingga sangat berpengaruh dalam penyusunan Laporan Keuangan. Dengan 

buku ini diharapkan operator tidak mengalami kesulitan dalam mengoperasikannya 

dan penyusunan laporan keuangan menghasilkan hasil yang berkualitas. 

Penulis menyadari bahwa penyusunan buku ini masih jauh dari kata sempurna. 

Sehingga penulis berharap kritik dan saran yang membangun dari pembaca akan 

sangat bermanfaat untuk perbaikan ke depannya. Semoga buku ini dapat dapat 

memberi ilmu dan bermanfaat untuk semua. 

 

Tanjungpinang, 29 Oktober 2021  

 

 

Nurul Wahida 
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BAB 1 
DASAR HUKUM, KONSEP DAN DEFINISI 

 

1.1  Pengelolaan Persediaan 

Dasar hukum yang mengatur penatausahaan persediaan terdapat dalam PMK 

No. 113 Tahun 2006. Berikut ini merupakan rincan dari peraturan tersebut. 

1.1.1 Ketentuan Umum 

• Penyimpanan adalah kegiatan untuk melakukan pengurusan, 

penyelenggaraan, dan pengaturan persediaan di dalam ruangan 

• Distribusi adalah kegiatan untuk melaksanakan pengurusan, penyelenggaraan, 

dan pengaturan pemindahan barang dari gudang/tempat penyimpanan ke unit 

kerja pemakai atau ke gudang/tempat penyimpanan lain sesuai dengan 

dokumen pendukungnya 

• Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan yang 

diperoleh, disimpan dan didistribusikan untuk mendukung kegiatan operasional 

pemerintah, dan barang-barang yang dimaksudkan untuk dijual atau 

diserahkan dalam rangka pelayanan masyarakat 

• Barang Milik Negara (BMN) adalah semua barang yang dibeli atau diperoleh 

atas beban APBN atau berasal dari perolehan lainnya yang sah 

• Barang Pakai Habis adalah barang yang merupakan bagian dari kekayaan 

negara yang menurut sifatnya dipakai habis untuk keperluan dinas atau jangka 

waktu pemakaiannya kurang dari satu tahun. 

• Barang Tidak Pakai Habis adalah barang yang merupakan bagian dari 

kekayaan negara berupa barang bergerak yang jangka waktu pemakaiannya 

lebih dari satu tahun 

• Gudang/tempat/penyimpanan adalah suatu ruangan atau tempat penyimpanan 

baik yang tertutup maupun yang terbuka yang dipakai untuk tempat 

penyimpanan barang dan tempat tersebut tidak untuk umum 
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• Pejabat Pengurus Persediaan adalah pejabat yang ditunjuk untuk menerima, 

menyimpan, mengeluarkan, menatausahakan, dan mempertanggungawabkan 

barang dalam gudang/tempat penyimpanan secara tertib dan teratur. 

• Unit Pemakai Barang adalah instansi kantor yang memakai/menggunakan 

barang untuk kegiatan dinas 

• Kartu Barang adalah kartu yang digunakan untuk mencatat persediaan 

berdasarkan jenis barang dalam gudang/tempat penyimpanan 

• Berita Acara Serah Terima Barang adalah dokumen yang berisi pernyataan 

serah terima barang antara pihak yang menyerahkan dengan Pejabat 

Pengurus Persediaan setelah barang tersebut diperiksa oleh pejabat 

pengadaan atau panitia pemeriksa barang 

• Surat Perintah Mengeluarkan Barang (SPMB) adalah surat yang dibuat Kuasa 

Pengguna Barang agar Pejabat Pengurus Persediaan mengeluarkan barang 

pakai habis dan barang tidak pakai habis untuk didistribusikan kepada unit 

pemakai barang yang membutuhkan 

• Inventarisasi Persediaan adalah kegiatan untuk melakukan perhitungan, 

pencatatan, pendaftaran, dan penilaian persediaan dalam gudang/tempat 

penyimpanan pada saat tertentu 

• Penilaian Persediaan adalah suatu proses kegiatan penelitian yang seektif 

didasarkan pada data/fakta yang objektif dan relevan dengan menggunakan 

metode/teknik tertentu untuk memperoleh nilai persediaan 

• Buku persediaan adalah buku dalam bentuk lembaran untuk 

mencatat/membukukan persediaan yang masuk dan keluar dari 

Gudang/tempat penyimpanan di bawah pengurusan dan tanggung jawab 

Pejabat Pengurus Persediaan 

• Laporan Persediaan Semesteran adalah laporan yang memuat jumlah, nilai 

dan kondisi persediaan dalam jangka waktu enam bulan 

• Laporan Persediaan Tahunan adalah laporan yang memuat jumlah, nilai,dan 

kondisi persediaan dalam jangka waktu satu tahun 

• Persediaan diperoleh dari hasil pengadaan atau perolehan lainnya yang sah 

dan disimpan di gudang/tempat penyimpanan, yang bertanggungjawab atas 

pengurusan Persediaan yaitu Kuasa Pengguna Barang dan Pejabat Pengurus 

Persediaan yang kemudian didistribusikan kepada Unit Pemakai Barang. 
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Persediaan harus ditatausahakan untuk pertanggungjawaban pelaksanaan 

tugas. 

• Pengelola Barang adalah pejabat yang berwenang dan bertanggungjawab 

menetapkan kebijakan dan pedoman serta melakukan pengelolaan barang 

milik negara tingkat nasional. Pengelola Barang Milik Negara yaitu Menteri 

Keuangan selaku Bendahara Umum. Kepala Kantor Wilayah selaku pimpinan 

kantor wilayah adalah Pembantu  

• Pengguna Barang adalah pejabat pemegang kewenangan penggunaan barang 

milik negara tingkat departemen dengan Menteri Keuangan selaku pimpinan 

departemen yang dikuasakan kepada sekretaris jenderal dan dilaksanakan 

oleh Kepala Biro yang membidangi pekerjaan 

• Kuasa Pengguna Barang adalah kuasa pengguna barang milik negara dalam 

lingkungan kantor yang dipimpinnya (Kepala Kantor/Satuan Kerja) 

• Pejabat Pengurus Persediaan bertugas untuk menerima, menyimpan, 

mengeluarkan, menatausahakan, dan mempertanggungjawabkan barang 

dalam gudang/tempat penyimpanan secara tertib dan teratur. Adapun 

kewajiban Pejabat Pengurus Persediaan yaitu: 

▪ Melakukan pemeriksaan barang 

▪ Melaksanakan pengamanan persediaan di gudang/tempat penyimpanan 

baik dari pencurian maupun kerusakan 

▪ Melaksanakan pemeliharaan dan menjaga keteraturan persediaan agar 

memberikan daya guna yang optimal 

▪ Memelihara kebersihan dan kerapian gudang/tempat penyimpanan 

▪ Membuat laporan penerimaan dan pengeluaran persediaan kepada Kuasa 

Pengguna Barang secara berkala sesuai ketentuan yang berlaku 

• Setiap persediaan disimpan di gudang/tempat penyimpanan dan tempat 

tersebut harus terkunci, terlindung dari pengaruh hujan, sinar matahari, 

banjir,kebakaran, dan terhindar dari bahaya lainnya. Untuk persediaan yang 

karena sifat dan volumenya memerlukan penanganan khusus maka tempat 

penyimpanannya juga khusus. Pengurus persediaan dilengkapi dengan buku 

persediaan, kartu gantung barang, denah lokasi, alat pengamanan, alat bantu 

dan alat kesehatan 
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• Pengamanan persediaan dilakukan oleh Pejabat Pengurus Persediaan secara 

rutin yang dimaksudkan untuk menghindari adanya kehilangan, kerusakan, dan 

bahaya kebakaran atas persediaan di gudang/tempat penyimpanan. 

Pemeliharaan persediaan bertujuan agar persediaan tetap dapat memberikan 

daya guna yang optimal dengan menjaga kebersihan, keteraturan, dan 

kerapian di gudang/tempat penyimpanan 

• Pendistribusian persediaan dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut: 

▪ Adanya permintaan tertulis dari Unit Pemakai Barang yang disetujui oleh 

Kuasa Pengguna Barang 

▪ Adanya SPMB yang ditandatangani oleh Kuasa Pengguna Barang dan 

Pejabat Pengurus Persediaan 

▪ SPMB ditandatangani oleh Unit Pemakai Barang sebagai bukti penerimaan 

barang 

• Inventarisasi Persediaan dilaksanakan untuk mengetahui jumlah, nilai, dan 

kondisi persediaan serta untuk mempermudah pembukuan persediaan. 

Inventarisasi Persediaan ini dilakukan paling sedikit satu tahun sekali pada 

akhir tahun anggaran atau sewaktu-waktu apabila diperlukan 

• Kuasa Pengguna Barang menyusun laporan pertanggungjawaban setiap 

semesteran dan tahunan yang disampaikan kepada Pembantu Pengguna 

Barang Wilayah dan kepada Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Barang sebagai 

bahan penyusunan laporan keuangan tingkat satuan kerja. Pembantu 

Pengguna Barang Wilayah menyampaikan laporan pertanggungjawaban 

persediaan setiap semesteran dan tahunan kepada Pembantu Pengguna 

Barang Eselon I dan kepada Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Barang 

Wilayah sebagai bahan konsolidasi laporan keuangan tingkat wilayah. 

1.1.2 Penatausahaan Persediaan 

Pedoman penatausahaan persediaan dilakukan untuk menciptakan 

administrasi pengelolaan Barang Milik Negara secara tertib, baik barang pakai habis 

maupun barang tidak pakai habis. Penatausahaan persediaan dilakukan dengan 

maksud sebagai acuan dan keseragaman dalam hal pengelolaan persediaan, dengan 

tujuan untuk mendorong tertib administrasi barang secara efektif dan efisien, sehingga 

pengelolaan persediaan dapat: 
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a. Mempertahankan kondisi dan nilai barang selama mungkin sampai saat 

dibutuhkan 

b. Penyimpanan dan distribusi yang dilakukan sedemikian rupa sehingga barang 

mudah dikenali, dicari, diambil, dan diawasi 

c. Mengusahakan barang persediaan dalam keadaan cukup 

d. Mengusahakan sistem pelaporan yang benar, teratur, dan dapat 

dipertanggungjawabkan 

Penatausahaan Persediaan sebagai alat penunjang siklus logistik berfungsi untuk: 

a. Menyediakan data untuk merencanakan dan menentkan kebutuhan barang 

b. Memberikan informasi untuk dijadikan bahan penentuan kebijakan pengadaan 

barang 

c. Memberikan pedoman dalam rangka penyimpanan dan pendistribusian barang 

d. Membina pengelompokan dan standarisasi barang 

e. Memberikan data untuk penyusunan laporan keuangan dalam hal ini neraca 

1.1.3 Inventarisasi persediaan 

Inventarisasi persediaan dilakukan untuk mengetahui jumlah, nilai, dan kondisi 

persediaan yang dilakukan paling sedikit satu tahun sekali pada akhir tahun anggaran, 

pada saat pengecekan Kembali, pada saat serah terima penanggungjawab pengelola 

persediaan dan sewaktu-waktu apabila diperlukan. Namun untuk saat ini inventarisasi 

dilakukan setiap bulan yang bertujuan untuk melakukan rekonsiliasi internal. 

Inventarisasi persediaan digunakan untuk: 

a. Mengumpulkan data, dokumen, dan catatan dari seluruh persediaan 

b. Menghitung, menilai kondisi fisik dan mengelompokkan barang persediaan. 

Pengelompokan barang persediaan terdiri dari Barang Pakai Habis seperti 

bahan, suku cadang, dan alat/bahan untuk kegiatan kantor; Barang Tidak Pakai 

Habis seperti komponen,pipa; dan Barang Bekas Pakai seperti komponen 

bekas 

c. Membuat laporan hasil inventarisasi yang dicatat ke dalam kartu barang, kartu 

gantung barang dan buku persediaan. Buku persediaan disusun per sub-sub 

kelompok barang yang terdiri dari saldo awal, saldo akhir akibat pengeluaran, 

dan mutasi tambah/kurang. Mutasi tambah apabila ada pembelian, transfer 
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masuk, dll dari pusat dan mutasi kurang apabila ada pemakaian barang 

persediaan berdasarkan SPMB. 

1.1.4 Penggolongan Persediaan 

Untuk mempermudah dalam mengidentifikasi jenis-jenis barang persediaan 

yang disimpan di gudang/tempat penyimpanan maka perlu adanya klasifikasi atau 

penggolongan barang persediaan. Adapun penggolongan barang persediaan yaitu: 

a. Barang Pakai Habis, terdiri dari kelompok: 

▪ Bahan: bahan bangunan dan konstruksi, bahan kimia, bahan 

peledak,bahan bakar dan pelumas, bahan baku,dan bahan kimia nuklir 

▪ Suku cadang: suku cadang alat angkutan, alat basar, alat kedokteran, alat 

laboratorium, alat pemancar, alat studio dan komunikasi, alat pertanian, alat 

dan alat bengkel 

▪ Alat/bahan untuk kegiatan kantor: alat tulis kantor, kertas dan cover, bahan 

cetak, perabot kantor, alat listrik, perlengkapan dan pakaian kerja, peralatan 

telekomunikasi, obat-obatan dan perlengkapan poliklinik 

b. Barang Tidak Pakai Habis, terdiri dari kelompok 

▪ Komponen: jembatan baja, jembatan pratekan, peralatan, rambu-rambu, 

dan attachment 

▪ Pipa: Pipa air besi tuang (DCI), Pipa asbes semen, pipa baja, pipa beton 

pratekan, pipa fiberglass, pipa plastic PVC 

c. Barang Bekas Pakai, terdiri dari kelompok komponen bekas dan pipa bekas.  
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1.2 Pengelolaan Barang Milik Negara 

 

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 28 Tahun 2020 Tentang 

Perubahan atas Peraturan Pemerintah No. 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan 

Barang Milik Negara/Daerah, dijelaskan beberapa hal sebagai berikut: 

• Barang Milik Negara adalah semua barang yang dibeli atau diperoleh atas beban 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara atau berasal dari perolehan lainnya 

yang sah 

• Pengelola Barang adalah pejabat yang berwenang dan bertanggungjawab 

menetapkan kebijakan dan pedoman serta melakukan pengelolaan Barang Milik 

Negara/Daerah. Menteri Keuangan selaku bendahara umum negara adalah 

Pengelola Barang Milik Negara 

• Pengguna Barang adalah pejabat pemegang kewenangan penggunaan Barang 

Milik Negara/Daerah. Menteri/Pimpinan Lembaga selaku pimpinan 

Kementrian/Lembaga adalah Pengguna Barang Milik Negara 

• Kuasa Pengguna Barang adalah kepala satuan kerja atau pejabat yang ditunjuk 

oleh Pengguna Barang untuk menggunakan barang yang berada dalam 

penguasaannya dengan sebaik-baiknya. Kepala kantor dalam lingkungan 

Kementrian/Lembaga adalah Kuasa Pengguna Barang Milik Negara dalam 

lingkungan kantor yang dipimpinnya 

• Penilai adalah pihak yang melakukan penilaian secara independen berdasarkan 

kompetensi yang dimilikinya untuk memberikan suatu opini nilai atas suatu objek 

penilaian berupa Barang Milik Negara/Daerah pada saat tertentu 

• Perencanaan Kebutuhan adalah kegiatan merumuskan rincian kebutuhan Barang 

Milik Negara/Daerah untuk menghubungkan pengadaan barang yang telah lalu 

dengan keadaan yang sedang berjalan sebagai dasar dalam melakukan tindakan 

yang akan datang 

• Penggunaan adalah kegiatan yang dilakukan oleh Pengguna Barang dalam 

mengelola dan menatausahakan Barang Milik Negara/Daerah yang sesuai dengan 

tugas dan fungsi instansi yang bersangkutan 

• Pemanfaatan adalah pendayagunaan Barang Milik Negara/Daerah yang tidak 

digunakan untuk penyelenggaraan tugas dan fungsi 
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Kementerian/Lembaga/satuan kerja perangkat daerah dan/atau optimalisasi 

Barang Milik Negara/Daerah dengan tidak mengubah status kepemilikan 

• Sewa adalah pemanfaatan Barang Milik Negara/Daerah oleh pihak lain dalam 

jangka waktu tertentu dan menerima imbalan uang tunai 

• Pinjam Pakai adalah penyerahan Penggunaan barang antara Pemerintah Pusat 

dan dan Daerah atau antar Pemerintah Daerah dalam jangka waktu tertentu tanpa 

menerima imbalan dan setelah jangka waktu tersebut berakhir diserahkan kembali 

kepada Pengelola Barang/Pengguna Barang  

• Kerja Sama Pemanfaatan adalah pendayagunaan Barang Milik Negara/Daerah 

berupa tanah oleh pihak lain dalam rangka penerimaan negara bukan 

ajak/pendapatan daerah dan sumber pembiayaan lainnya 

• Bangun Guna Serah adalah Pemanfaatan Barang Milik Negara /Daerah berupa 

tanah oleh pihak lain dengan cara mendirikan bangunan dan/atau sarana berikut 

fasilitasnya,kemudian didayagunakan oleh pihak lain tersebut dalam jangka waktu 

tertentu yang telah disepakati, untuk selanjtna diserahkan Kembali tanah beserta 

bangunan dan/atau sarana berikut fasilitasnya setelah berakhirnya jangka waktu 

• Bangun Serah Guna adalah Pemanfaatan Barang Milik Negara/Daerah berupa 

tanah oleh pihak lain dengan cara mendirikan bangunan atau sarana berikut 

fasilitasnya, dan setelah selesai pembangunannya diserahkan untuk 

didayagunakan oleh pihak lain tersebut dalam jangka waktu tertentu yang 

disepakati 

• Kerja Sama Penyediaan Infrastruktur adalah kerja sama antara Pemerintah dan 

Badan Usaha untuk penyediaaan infrastruktur sesuai dengan ketentuan Peraturan 

Perundang-undangan 

• Pemindahtanganan adalah pengalihan kepemilikan Barang Milik Negara/Daerah 

• Tukar Menukar adalah pengalihan kepemilikan Barang Milik Negara/Daerah yang 

dilakukan antara Pemerintah Pusat dengan Pemerintah Daerah, antar Pemerintah 

Daerah, atau antara Pemerintah Pusat/Pemerintah Daerah dengan pihak lain, 

dengan menerima penggantian utama dalam bentuk barang, paling sedikit dengan 

nilai seimbang 

• Hibah adalah pengalihan kepemilikan barang dari Pemerintah Pusat kepada 

Pemerintah Daerah, dari Pemerintah Daerah kepada Pemerintah Pusat, antar 
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Pemerintah Daerah, atau dari Pemerintah Pusat/Pemerintah Daerah kepada pihak 

lain paling sedikit dengan nilai seimbang 

• Pemusnahan adalah tindakan memusnahkan fisik dan/atau kegunaan Barang 

Milik Negara/Daerah 

• Penghapusan adalah tindakan menghapus Barang Milik Negara/daerah dari daftar 

barang dengan menertibkan keputusan dari pejabat yang berwenang untuk 

membebaskan Pengelola Barang, Pengguna Barang, dan/atau Kuasa Pengguna 

Barang dari tanggung jawab administrasi dan fisik atas barang yang berada dalam 

penguasaannya 

• Penatausahaan adalah rangkaian kegiatan yang meliputi pembukuan, 

inventarisasi, dan pelaporan Barang Milik Negara/Daerah sesuai dengan 

ketentuan Peraturan Perundang-undangan 

• Inventarisasi adalah kegiatan untuk melakukan pendataan, pencatatan, dan 

pelaporan hasil pendataan Barang Milik Negara/Daerah 

• Daftar Barang Pengguna adalah daftar yang memuat data barang yang digunakan 

oleh masing-masing Pengguna Barang 

Adapun beberapa konsep dan definisi berdasarkan Peraturan Menteri 

Keuangan RI No. 181/PMK.06/2016 Tentang Penatausahaan Barang Milik Negara 

adalah sebagai berikut: 

• Barang Milik Negara adalah semua barang yang dibeli atau diperoleh atas beban 

Anggaran Pendapatan Belanja Negara atau berasal dari perolehan lainnya yang 

sah. BMN yang tidak digunakan untuk menyelenggarakan tugas dan fungsi 

Kementerian/Lembaga, yang selanjutnya disebut BMN Idle, adalah BMN berupa 

tanah dan bangunan yang tidak digunakan untuk kepentingan penyelenggaraan 

tugas dan fungsi Kementerian/Lembaga 

• Pengelola Barang adalah pejbat yang berwenang dan bertanggungjawab 

menetapkan kebijakan dan pedoman serta melakukan pengelolaan BMN 

• Pengguna Barang adalah pejabat pemegang kewenangan penggunaan BMN 

• Kuasa Pengguna Barang adalah Kepala Satuan Kerja atau pejabat yang ditunjuk 

oleh Pengguna Barang untuk menggunakan barang yang berada dalam 

penguasaannya 
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• Penatausahaan adalah rangkaian kegiatan yang meliputi pembukuan, 

inventarisasi, dan pelaporan BMN sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-

undangan 

• Pelaksana Penatausahaan adalah unit yang melakukan Penatausahaan BMN 

pada Kuasa Pengguna Barang, Pengguna Barang, dan Pengelola Barang 

• Unit Akuntasi Kuasa Pengguna Barang, yang selanjutnya disingkat UAKPB, 

adalah unit yang melakukan Penatausahaan BMN pada tingkat satuan 

kerja/Kuasa Pengguna Barang 

• Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Barang Wilayah (UAPPB-W), adalah unit 

yang membantu Pengguna Barang dalam melakukan Penatausahaan BMN pada 

tingkat wilayah atau unit kerja lain yang ditetapkan sebagai UAPPB-W oleh 

Pengguna Barang 

• Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Barang Eselon I (UAPPB-E1), adalah unit 

yang membantu Pengguna Barang dalam melakukan Penatausahaan BMN pada 

tingkat Unit Eselon I Pengguna Barang 

• Unit Akuntansi Pengguna Barang (UAPB) adalah unit yang melakukan 

Penatausahaan BMN pada Pengguna Barang 

• Pembukuan adalah kegiatan pendaftaran dan pencatatan BMN ke dalam Daftar 

Barang yang ada pada Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang dan Pengelola 

Barang menurut penggolongan dan kodefikasi barang 

• Inventarisasi adalah kegiatan untuk melakukan pendataan, pencatatan, dan 

pelaporan hasil pendataan BMN 

• Pelaporan adalah serangkaian kegiatan penyusunan dan penyampaian data dan 

informasi yang dilakukan oleh unit akutansi yang melakukan Penatausahaan BMN 

pada Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang dan Pengelola Barang 

• Daftar Barang adalah daftar yang memuat data BMN 

• Pemutakhiran adalah kegiatan pemutakhiran (updating) data dan laporan BMN 

dengan cara melengkapi unsur-unsur data BMN, terkait adanya penambahan atau 

pengurangan nilai dan informasi lainnya tentang BMN 

• Laporan Barang adalah laporan yang disusun oleh Pelaksana Penatausahaan 

BMN pada Pengguna/Pengelola Barang yang menyajikan posisi BMN di awal dan 

akhir periode tertentu secara semesteran dan tahunan serta mutasi selama 

periode tersebut 
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• Laporan Barang Milik Negara (LBMN) adalah lapoan yang disusun oleh Pengelola 

Barang dari Laporan Barang Pengelola dan Laporan Barang Milik Negara per 

Kementerian/Lembaga atau Laporan Barang Pengguna, secara semesteran dan 

tahunan 

• Penggunaan adalah kegiatan yang dilakukan oleh Pengguna Barang dalam 

mengelola dan menatausahakan BMN yang sesuai dengan tugas dan fungsi 

instansi yang bersangkutan 

• Penghapusan adalah tindakan menghapus BMN dari daftar Barang dengan 

menerbitkan keputusan dari pejabat yang berwenang untuk membebaskan 

pengelola Barang, Pengguna Barang, atau Kuasa Pengguna Barang dari 

tanggungjawab administrasi dan fisik atas barang yang berada dalam 

penguasaannya 

• Renovasi adalah perbaikan aset tetap yang rusak atau mengganti yang baik 

dengan maksud meningkatkan kualitas atau kapasitas 

• Restorasi adalah perbaikan aset tetap yang rusak dengan mempertahankan 

arsitekturnya 

• Rekonsiliasi adalah kegiatan pencocokan data transaksi keuangan yang diproses 

dengan beberapa sistem/subsistem yang berbeda berdasarkan dokumen yang 

sama 

 

1.2.1 Objek Penatausahaan 

Objek Penatausahaan BMN meliputi semua barang yang dibeli atau diperoleh atas 

Beban Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara, dan semua barang yang berasal 

dari perolehan lainnya yang sah, meliputi: 

1. Barang yang diperoleh dari hibah/sumbangan atau yang sejenisnya 

2. Barang yang diperoleh sebagai pelaksanaan perjanjian/kontrak 

3. Barang yang diperoleh sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-

undangan 

4. Barang yang diperoleh berdasarkan putusan pengadilan yang telah 

memperoleh kekuatan hukum tetap 

Objek Penatausahaan Barang Milik Negara meliputi: 
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a. Aset Lancar Berupa Barang Persediaan 

Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan yang 

diperoleh, disimpan dan didistribusikan untuk mendukung kegiatan operasional 

pemerintah, dan barang-barang yang dimaksudkan untuk dijual atau 

diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat 

b. Aset tetap, meliputi: tanah; peralatan dan mesin; gedung dan bangunan; jalan, 

irigasi, dan jaringan; aset tetap lainnya; dan konstruksi dalam pengerjaan 

c. Aset lainnya meliputi: 

▪ Aset Kemitraan dengan Pihak Ketiga 

Merupakan aset yang digunakan pada pemanfaatan BMN atau dihasilkan 

dari perjanjian pemanfaatan BMN dalam bentuk Kerja Sama Pemanfaatan 

(KSP), Bangun Guna Serah (BGS), Bangun Serah Guna (BSG) atau bentuk 

pemanfaatan yang serupa, antara Pengguna Barang atau Pengelola 

Barang dengan pihak lain yang mempunyai komitmen untuk melaksanakan 

kegiatan yang dikendalikan bersama menggunakan aset atau hak usaha 

▪ Aset Tak Berwujud 

Merupakan aset non keuangan yang dapat diidentifikasi dan tidak 

mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan dalam menghasilkan 

barang/jasa atau digunakan untuk tujuan lainnya, tidak terbatas pada hasil 

kajian/penelitian yang memberikan manfaat jangka panjang, perangkat 

lunak (software) komputer, lisensi dan waralaba (franchise), hak cipta 

(copyright), paten, dan hak atas kekayaan intelektual lainnya 

▪ Aset Tetap yang Dihentikan dari Penggunaan 

Merupakan aset tetap yang tidak digunakan lagi dalam penyelenggaraan 

tugas dan fungsi pemerintahan, termasuk tidak lagi memiliki manfaat 

ekonomi masa depan 

• Tanah dipakai untuk kegiatan operasional pemerintah dan siap dipakai yang 

termasuk dalam klasifikasi tanah ini yaitu untuk gedung, bangunan, jalan, irigasi, 

dan jaringan. BMN berupa tanah yang berasal dari pengadaan dengan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) maupun perolehan lainnya yang sah 

harus disertifikasi atas nama Pemerintah RI 

• Gedung dan Bangunan; Jalan, Irigasi dan Jaringan; 
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Gedung dan bangunan mencakup seluruh gedung dan bangunan dalam kondisi 

siap pakai yang dibeli atau dibangun dengan maksud untuk dipakai dalam kegiatan 

operasional. Jalan, Irigasi, dan jaringan yang dibangun oleh pemerintah serta 

dikuasai oleh pemerintah dan dalam kondisi siap pakai. BMN yang termasuk dalam 

kategori ini yaitu jalan dan jembatan, bangunan, air, instalansi, dan jaringan. 

• Aset Tetap Lainnya 

Aset tetap lainnya mencakup aset tetap yang tidak dapat dikelompokkan ke dalam 

kelompok tanah; peralatan dan mesin; gedung dan bangunan; jalan irigasi, dan 

jaringan, yang diperoleh dan dimanfaatkan untuk kegiatan operasional pemerintah 

dan dalam kondisi siap pakai. Yang termasuk dalam kategori ini yaitu koleksi 

perpustakaan/buku, barang bercorak kesenian/kebudayaan/olahraga, hewan, ikan 

dan tanaman. 

• Konstruksi Dalam Pengerjaan 

Konstruksi Dalam Pengerjaan adalah aset-aset yang sedang dalam proses 

pembangunan pada tanggal laporan keuangan. Yang termasuk dalam kategori ini 

mencakup aset tetap dan aset tetap lainnya yang proses perolehan dan/atau 

pembangunannya membutuhkan suatu periode waktu tertentu dan belum selesai. 

• Aset Tak Berwujud 

Aset Tak Berwujud adalah aset non-keuangan yang tidak mempunyai wujud fisik 

serta dimiliki untuk digunakan dalam menghasilkan barang atau jasa atau 

digunakan untuk tujuan lainnya. Aset tak berwujud mencakup software komputer, 

lisensi dan franchise, hak cipta (copyright), paten dan hak lainnya, atau hasil 

kajian/penelitian yang memberikan manfaat jangka Panjang 

 

 

Bentuk Pemanfaatan Barang Milik Negara/Daerah berupa: 

a. Sewa 

b. Pinjam Pakai 

c. Kerja Sama Pemanfaatan 

d. Bangun Guna Serah atau Bangun Serah Guna 

e. Kerja Sama Penyediaan Infrastruktur 
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BAB 2 
PERSEDIAAN 

 

Aplikasi Persediaan yaitu aplikasi pencatatan akuntansi berupa barang-barang 

persediaan Barang Milik Negara untuk satker, organisasi atau instansi. Berikut ini 

adalah tampilan awal dari aplikasi Persediaan versi 21.0.0 FIFO, kemudian 

memasukkan username dan password satker yang telah terdaftar. Terdapat beberapa 

menu pada aplikasi ini yaitu Referensi, Transaksi, Migrasi, Laporan, Utility, dan keluar 

 

Gambar 2.1 Tampilan Awal Aplikasi Persediaan 

2.1. Referensi 

Menu referensi dapat dilihat pada Gambar 2.2 berikut. 
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Gambar 2.2 Menu Referensi 

• Tabel UAPB (Unit Akuntansi Pengguna Barang) adalah unit yang melakukan 

penatausahaan BMN pada Pengguna Barang, yang berisi daftar unit akuntansi 

berupa kementerian dan lembaga Pengguna Barang dan kodenya. Contohnya 

Badan Pusat Statistik memiliki kode UAPB yaitu 054. 

• Tabel UAPPB-E1 (Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Barang Eselon I) 

adalah unit yang membantu Penguna Barang dalam melakukan 

Penatausahaan BMN pada tingkat Unit Eselon I. Contohnya Wakil Presiden 

dengan kode UAPB 008 memiliki Pembantu Pengguna Barang Eselon I yaitu 

Sekretariat Wakil Presiden (01) dan Bakornas Penanggulangan Bencana dan 

Penanganan Pengungsi (02).  

• Tabel UAPPB-W (Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Barang Wilayah) adalah 

unit yang membantu Pengguna Barang dalam melakukan Penatausahaan 

BMN pada tingkat wilayah atau unit kerja lain yang ditetapkan sebagai UAPPB-

W oleh Pengguna Barang. Contohnya Badan Pusat Statistik dan BPS Provinsi 

Kepulauan Riau dengan kode UAPPB-W 3200 

• Tabel UAKPB (Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Barang), berisi unit yang 

melakukan penatausahaan BMN pada tingkat satuan kerja/Kuasa Pengguna 

Barang beserta kode UAKPB. Contohnya BPS Provinsi Kepulauan Riau dan 

BPS se-kabupaten/kota di Provinsi Kepulauan Riau. 
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• Tabel wilayah berisi daftar wilayah beserta kode wilayah akuntansinya. 

Contohnya Kota Tanjungpinang dengan kode wilayah 3252. 

• Tabel Kanwil berisi Daftar Kantor Wilayah Departemen Keuangan yang berisi 

Kode Kanwil dan Uraian Kanwil. Contohnya Kantor Wilayah DJP Riau dan 

Kepulauan Riau memiliki kode Kanwil 040. 

• Tabel Sub-sub Kelompok Barang berisi daftar sub-sub kelompok barang 

persediaan beserta kode dan satuannya. Contohnya kertas HVS dengan kode 

barang 1010302001. 

• Tabel Barang berisi daftar barang-barang persediaan beserta kode barang, 

Sub-sub kelompok barang dan satuannya. Penambahan barang disesuaikan 

oleh sub-sub kelompok barang. Contohnya Stabillo dengan sub-sub kelompok 

barang Alat Tulis (1010301001) dan kode barang 000003. 

• Tabel Jenis Transaksi berisi daftar jenis transaksi beserta kodenya, seperti 

hapus usang (H01), Hapus Rusak (H02), Pemakaian (K01), dan lainnya. 

• Penandatanganan berisi daftar penandatanganan berupa Penanggungjawab 

UAKPB yaitu kepala Satker dan Pengelola Barang Persediaan yaitu staf yang 

mengelola barang-barang persediaan. 

2.2  Transaksi 

Menu transaksi merupakan menu utama yang digunakan dalam setiap 

transaksi persediaan. Tampilan awal menu transaksi dapat dilihat pada Gambar 2.3 

berikut. 
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Gambar 2.3 Menu Transaksi 

2.2.1. Persediaan Masuk 

Menu-menu yang terdapat pada Persediaan Masuk dapat dilihat pada Gambar 

2.4 berikut. 

 

Gambar 2.4 Rincian Menu Persediaan Masuk 

• Saldo awal digunakan untuk menginput persediaan yang diperoleh sebelum 

tahun anggaran berjalan yang belum dibukukan pada aplikasi persediaan. 
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Pencatatan ini dibuktikan dengan dokumen sumber persediaan masuk dengan 

tanggal tahun anggaran yang lalu. 

• Pembelian digunakan untuk menginput barang persediaan dengan belanja 

melalui APBN pada tahun anggaran berjalan. Pencatatan ini berdasarkan 

dokumen penyerahan barang seperti BAST. Nilai persediaan yang diinput 

adalah nilai pembelian barang per satuan ditambah PPN dan biaya lainnya. 

• Transfer Masuk digunakan untuk mencatat barang persediaan hasil 

kiriman/transfer dari satker lain, dicatat berdasarkan BAST satker pemberi dan 

satker penerima persediaan. 

• Hibah Masuk digunakan untuk mencatat barang persediaan hasil penerimaan 

hibah pada tahun anggaran berjalan, dicatat berdasarkan BAST hibah 

langsung. Hibah dapat diperoleh dari pihak lain seperti Pemerintah Daerah atau 

masyarakat. 

• Rampasan digunakan untuk mencatat barang yang diperoleh dari hasil 

rampasan yang telah ditetapkan berdasarkan putusan pengadilan yang 

berkekuatan hukum dan telah diatur dalam Peraturan Bersama Kepala 

Kepolisian Negara, Jaksa Agung RI, KPK, Menteri Hukum dan HAM RI, 

Mahkamah Konstitusi dan Menteri Keuangan RI No. 160 Tahun 2012 tentang 

Barang Rampasan Negara. Kemudian barang rampasan tersebut memenuhi 

kriteria barang persediaan dan memiliki pengukuran nilai. 

• Perolehan Lainnya digunakan untuk mencatat persediaan tahun anggaran 

berjalan selain dari Saldo Awal, Pembelian, Transfer Masuk, Hibah Masuk, 

Rampasan, dan Reklasifikasi Masuk. Contoh penggunaan menu ini yaitu 

penginputan barang persediaan yang berasal dari hasil gratifikasi yang telah 

dilaporkan ke KPK, dari undian berhadiah, atau barang lainnya seperti 

pencatatan hewan, ikan, tanaan yang dijual/diserahkan ke masyarakat atau 

Pemerintah Daerah hasil pengembangbiakan. 

• Reklasifikasi Masuk digunakan untuk mencatat transaksi 

pengakuan/perolehan persediaan secara definitif sesuai dengan jenis masing-

masing persedian, dengan dokumen yang berasal dari BAST uang/barang, 

Berita Acara Penyelesaian Pekerjaan, dan SP2D. 
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2.2.2 Persediaan Keluar 

Menu-menu yang terdapat pada persediaan keluar dapat dilihat pada Gambar 

5 berikut. 

 

Gambar 2.5 Rincian Menu Persediaan Keluar 

• Pemakaian yaitu menu yang digunakan untuk mencatat persediaan keluar 

berupa pemakaian barang persediaan oleh satuan kerja pada tahun berjalan 

dan dicatat berdasarkan BAST. 

• Transfer Keluar digunakan untuk mencatat barang persediaan yang 

dikirimkan atau ditransfer ke satker lainnya dalam lingkup Pemerintah Pusat 

dan dicatat berdasarkan BAST. Pengiriman BAST harus mencantumkan 

informasi mengenai harga satuan barang dan meminta konfirmasi ke satker 

penerima agar dilakukan penginputan untuk menghindari terjadinya selisih 

antara transfer masuk dan transfer keluar. 

• Hibah Keluar yaitu pencatatan persediaan keluar berupa barang persediaan 

yang dikirim ke masyarakat atau Pemerintah daerah yang awal perolehannya 

tidak diniatkan untuk diserahkan ke pihak lain dan dilakukan pada tahun 

anggaran berjalan. 

• Penyerahan/Dijual Kepada Masyarakat/Pemda digunakan untuk mencatat 

barang persediaan keluar yang dari awal perencanaannya diserahkan/dijual ke 

masyarakat atau Pemerintah Daerah pada tahun anggaran berjalan. 
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• Pemakaian untuk Tujuan Strategis/berjaga-jaga digunakan untuk mencatat 

persediaan keluar untuk kelompok persediaan bahan lainnya, yaitu persediaan 

selain dari bahan untuk kegiatan operasional, dijual/diserahkan ke masyarakat, 

dan bahan untuk proses produksi. Kelompok persediaan ini hanya dimiliki oleh 

satker tertentu yang karena tugas dan fungsinya harus memiliki barang 

persediaan strategis untuk berjaga-jaga. 

• Penyerahan dari Belanja Bansos digunakan untuk mencatat pesediaan 

keluar yang diserahkan kepada penerima bantuan sosial yang dilakukan pada 

tahun anggaran berjalan. 

• Usang yaitu menu yang digunakan untuk mencatat barang persediaan yang 

sudah usang berdasarkan hasil opname fisik barang, dan berdasarkan 

keputusan Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang. Persediaan usang 

yang secara fisik masih terlihat bagus, namun tidak bisa digunakan lagi karena 

kondisinya tidak sesuai dengan teknologi baru. 

• Rusak yaitu menu yang digunakan untuk mencatat barang persediaan yang 

rusak berdasarkan hasil opname fisik barang dan pencatatan ini berdasarkan 

hasil keputusan Pengguna Baang/Kuasa Pengguna Barang. Persediaan rusak 

yaitu barang persediaan yang secara fisik dan fungsinya sudah tidak dapat 

digunakan lagi.  

• Penghapusan Lainnya digunakan untuk mencatat persediaan keluar karena 

terjadi suatu hal seperti barang persediaan berkurang/keluar karena pencurian 

atau barang persediaan berupa hewan/tanaman yang mati sehingga tidak 

cocok jika diinput di menu persediaan keluar yang lain. Pencatatan ini dilakukan 

pada tahun berjalan.  

• Reklasifikasi Keluar digunakan untuk mencatat persediaan keluar dalam 

proses yang dicatat dari beberapa termin pembayaran selama tahun anggaran 

berjalan/lintas tahun yang dicatat sebagai barang persediaan, atau barang 

persediaan yang diserahkan ke masyarakat atau Pemerintah Daerah oleh 

satker Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan setelah lewat masa enam bulan, 

yang kemudian dicatat menjadi aset tetap BMN pada menu reklasifikasi masuk 

pada aplikasi SIMAK BMN. 
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2.2.3 Hasil Opname Fisik 

Hasil opname fisik adalah menu yang digunakan untuk menginput hasil 

pemeriksaan fisik barang berupa kuantitas barang yang sesuai dengan keadaan di 

tempat penyimpanan dengan kuantitas barang di aplikasi persediaan. Penginputan ini 

hanya dilakukan pada barang persediaan yang terdapat selisih atau perbedaan. Jika 

hasil kuantitas pemeriksaan/opname fisik dengan buku persediaan/kuantitas di 

aplikasi sudah sama, maka tidak perlu dilakukan penginputan. 

 2.2.4 Penghapusan Usang/Rusak 

Menu ini digunakan untuk mencatat barang persediaan yang sudah tidak dapat 

digunakan lagi karena kondisi fisik yang sudah usang dan rusak setelah melewati satu 

periode laporan tahunan berdasarkan keputusan Pengguna Barang/Kuasa Pengguna 

Barang.  

2.3 . Migrasi 

Menu migrasi digunakan pada update aplikasi persediaan untuk memindahkan 

data-data saldo awal dan transaksi masuk dari aplikasi versi lama ke aplikasi 

persediaan versi terbaru. 

Cleansing Kode Barang dilakukan untuk simplifikasi kode barang dengan cara 

menghapus kode barang yang sudah tidak digunakan atau menghapus beberapa 

kode barang yang sebenarnya memiliki spesifikasi sama namun dibedakan karena 

memiliki harga yang berbeda untuk menghindari nilai koreksi otomatis yang tidak 

wajar. 

 

Gambar 2.6 Rincian Menu Migrasi 
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2.4 . Laporan 

Menu laporan digunakan untuk melihat jenis laporan transaksi persediaan. 

Menu ini terdiri dari beberapa rincian menu yang dapat dilihat pada Gambar 2.7 di 

bawah ini. 

 
Gambar 2.7 Rincian Menu Laporan 

Penjelasan menu-menu pada laporan yaitu sebagai berikut: 

• Buku Persediaan merupakan menu yang digunakan untuk melihat dan mencetak 

tabel transaksi dan saldo barang-barang persediaan pada tahun berjalan berupa 

transaksi masuk dan pemakaian barang tersebut. Transaksi ini dapat dilihat per 

kode barang. 

• Laporan Persediaan terdiri dari laporan UAKPB dan UAPKPB yang berisi tabel 

uraian rincian saldo barang persediaan dan nilainya per tanggal, semester, atau 

tahun berjalan. 

• Laporan Posisi Persediaan di Neraca berisi total saldo nilai barang persediaan 

berupa barang konsumsi dan barang untuk pemeliharaan pada tahun berjalan. 

Laporan ini dapat juga dilihat per tanggal dan bulan nilai saldonya. 

• Daftar Transaksi Pembelian Per Akun digunakan untuk mencetak tabel detail 

akun transaksi pembelian barang berdasarkan tanggal buku dan perolehan 

beserta akun, kode barang dan harga pembelian. 
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• Daftar Transaksi Beban Persediaan digunakan untuk mencetak daftar beban 

persediaan konsumsi dan beban persediaan pemeliharaan per tanggal atau tahun 

berjalan beserta nilainya. 

• Daftar Persediaan Minus digunakan untuk mencetak tabel barang persediaan 

UAKPB dan UAPKPB per tanggal, semester atau tahun berjalan untuk melihat 

saldo awal barang persediaan, mutasi tambah dan mutasi kurang serta saldo akhir 

tahun untuk melihat apakah persediaan tersebut tedapat nilai yang minus. 

• Daftar Rekapitulasi Jurnal Kiriman digunakan untuk mencetak tabel rekapitulasi 

jurnal kiriman berupa debit dan kredit untuk periode tertentu beserta nilainya. 

• Daftar Persediaan Usang digunakan untuk mencetak tabel barang persediaan 

UAKPB dan UAPKPB yang usang berdasarkan periode tahun berjalan. 

• Daftar Persediaan Rusak digunakan untuk mencetak tabel barang persediaan 

UAKPB dan UAPPB yang rusak berdasarkan periode tahun berjalan. 

• Daftar Persediaan Yang Tidak Dikuasai digunakan untuk mencetak tabel 

persediaan yang tidak dikuasai oleh UAKPB dan UAPKPB per tanggal tertentu 

2.5. Utility 

Menu utility digunakan untuk mengirimkan data-data dan ADK dari aplikasi 

Persediaan ke aplikasi lainnya untuk kegiatan rekonsiliasi atau lainnya. Menu-menu 

pada Utility dapat dilihat pada Gambar 2.8 di bawah ini. 
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2 

Gambar 2.8 Rincian Menu Utility 

Penjelasan sub menu pada Menu Utility adalah sebagai berikut 

• Kirim/Batal Kirim ke SIMAK-BMN, menu ini digunakan untuk mengirim ADK 

(Arsip Data Komputer) berupa transaksi yang telah diinput di aplikasi Persediaan 

untuk dikirimkan ke SIMAK-BMN per periode tertentu pada tahun anggaran 

berjalan. Pengiriman ini dilakukan setelah mengentri transaksi persediaan masuk 

dan persediaan keluar sesuai dengan periode yang dientri. Setelah dilakukan 

pengiriman ADK maka transaksi yang sudah dilakukan pada periode tersebut tidak 

dapat diubah atau tambah, maka hal ini dapat dilakukan dengan melakukan batal 

kirim 

• Pengiriman Saldo Awal ke SIMAK-BMN yaitu menu yang digunakan untuk 

mengirim saldo awal yang hanya dilakukan jika saldo awal di SIMAK-BMN dan 

aplikasi persediaan berbeda. 

• Penerimaan dari UAPKPB digunakan untuk menerima ADK dari pembantu kuasa 

pengguna barang untuk periode tertentu. 

• Pengiriman Saldo Awal ke E-Rekon untuk Migrasi Sakti digunakan untuk 

mengirimkan ADK berupa saldo awal ke aplikasi SAKTI (Sistem Aplikasi Keuangan 

Tingkat Instansi) untuk keperluan E-Rekon pada tahun berjalan. 
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• Pengiriman ke SAKTI digunakan untuk mengirim ADK Persediaan berupa 

transaksi persediaan masuk maupun keluar ke aplikasi SAKTI. 

• Back-up/Restore, menu ini digunakan untuk melakukan back-up database dan 

referensi aplikasi yang nantinya juga dikirim pada rekonsiliasi internal tiap bulan 

2.6. Alur Pengentrian pada Persediaan 

Kegiatan yang rutin dilakukan setiap bulan yaitu mengentri transaksi 

persediaan berupa persediaan masuk dan persediaan keluar. Entrian persediaan 

masuk dilakukan untuk mencatat transaksi yang masuk berupa pembelian barang 

persediaan dan mencatat pengeluaran berupa pemakaian barang-barang persediaan. 

Pengentrian persediaan masuk biasanya dilakukan pada menu pembelian atau 

transfer masuk, sedangkan untuk persediaan keluar, menu yang biasanya digunakan 

yaitu pemakaian. Berikut ini adalah alur dari kegiatan tersebut 

2.6.1. Mengentri Persediaan Masuk 

Contoh transaksi persediaan masuk yang akan dijelaskan pada buku ini adalah 

pembelian 

a. Untuk mengentri persediaan masuk, pilih menu transaksi > persedian masuk > 

pembelian, setelah itu contoh tampilannya adalah sebagai berikut. Untuk 

mengentri pembelian, klik “Tambah”. 
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Gambar 2.9 Tampilan Transaksi Persediaan Masuk untuk Pembelian 

b. Kemudian akan ditampilkan seperti di bawah ini. Isi nomor bukti/BAST (Berita 

Acara Serah Terima) dari DRPP atau SP2D/SPM. Kemudian mengisi tanggal 

dokumen berdasarkan nomor BAST dan tanggal buku yaitu tanggal pencatatan 

transaksi persediaan. 

 

Gambar 2.10. Mengentri Transaksi Persediaan Masuk untuk Pembelian 

c. Kemudian untuk mengisi kode persediaan barang yang ingin diinput, yaitu 

dengan meng-klik titik 3 pada kotak, dan memilih barang yang ingin diinput 

transaksinya. 
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Gambar 2.11 Menambahkan barang yang ingin diinput 

d. Setelah itu mengisi jumlah barang yang masuk dan harga beli satuan barang 

tersebut. Kemudian kolom keterangan dapat diisi dengan kegiatan tertentu 

sehingga dilakukan pembelian barang tersebut. 

 
Gambar 2.12. Pengisian jumlah masuk, harga beli satuan dan keterangan 
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e. Berikut ini contoh tampilan transaksi masuk berupa pembelian, jika ada 

pembelian barang lain dalam nomor Bukti/BAST yang sama, dapat dilakukan 

penambahan dengan klik “Tambah Barang” dan lakukan pengisian kolom 

seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Jika ada perubahan pada 

penginputan misalnya salah menginput harga beli satuan atau salah menginput 

jumlah masuk, dapat mengkllik menu “ubah”. Jika semua barang telah diinput, 

klik “Selesai”. 

 
Gambar 2.13. Hasil Transaksi Persediaan Masuk untuk Pembelian 

f. Untuk mencetak transaksi persedian masuk, klik cetak dan pilih periode/bulan 

dan tahun yang ingin dilihat barang apa saja yang telah dilakukan transaksi 

pembelian. 

http
s:

//t
an

ju
ngpin

an
gko

ta
.b

ps.g
o.id



30    | Pedoman Aplikasi Persediaan dan SIMAK-BMN 

 

 
Gambar 2.14 Mencetak Register Transaksi Harian per Periode 

g. Untuk transaksi persediaan masuk lainnya, seperti transfer masuk, hibah 

masuk, rampasan, perolehan lainnya, dan reklasifikasi masuk, alur pengisian 

sama dengan transaksi pada pembelian. Sehingga kita hanya menyesuaikan 

apakah barang persediaan tersebut diperoleh dari pembelian, transfer masuk, 

hibah masuk dan lainnya. 

2.6.2 Mengentri Persediaan Keluar 

Contoh transaksi persediaan keluar yang akan dijelaskan pada buku ini adalah 

pemakaian. 

a. Untuk mengentri persediaan keluar, pilih menu transaksi > persedian keluar > 

pemakaian, contoh tampilannya adalah Gambar 2.15 berikut. Untuk mengentri 

transaksi pemakaian, klik “Tambah”. 
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Gambar 2.15 Tampilan Transaksi Persediaan Keluar untuk Pemakaian 

b. Setelah klik “Tambah” akan ditampilkan seperti di bawah ini. Isi nomor bukti/BAST 

(Berita Acara Serah Terima) dari DRPP atau SP2D/SPM. Kemudian mengisi 

tanggal dokumen berdasarkan nomor BAST dan tanggal buku yaitu tanggal 

pencatatan transaksi persediaan keluar.  

 
Gambar 2.16 Tampilan Entri Transaksi Keluar untuk Pemakaian 
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c. Kemudian untuk mengisi kode persediaan barang yang ingin diinput, yaitu dengan 

mengklik titik 3 pada kotak, dan memilih barang yang ingin diinput transaksi 

pemakaiannya. 

 
Gambar 2.17 Memilih Barang Pemakaian 

d. Kemudian mengisi jumlah barang yang dipakai. Setelah itu kolom keterangan 

dapat diisi dengan kegiatan tertentu atau siapa yang mengambil barang 

persediaan tersebut berdasarkan BAST. Saldo barang menunjukkan sisa barang 

pada periode tersebut 
http

s:
//t

an
ju

ngpin
an

gko
ta

.b
ps.g

o.id



 
 

Pedoman Aplikasi Persediaan dan SIMAK-BMN |    33 

 

 
Gambar 2.18 Mengentri Jumlah Pemakaian Barang dan Keterangan 

e. Berikut ini contoh tampilan transaksi keluar berupa pemakaian, jika ada pemakaian 

barang lain dalam nomor Bukti/BAST yang sama, dapat dilakukan penambahan 

dengan klik “Tambah Barang” dan lakukan pengisian kolom seperti yang telah 

dijelaskan sebelumnya. Jika ada perubahan pada penginputan misalnya salah 

menginput jumlah yang dikeluarkan, dapat mengkllik menu “ubah”. Jika semua 

barang telah diinput, klik “Selesai http
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Gambar 2.19 Hasil Transaksi Persediaan Keluar Untuk Pemakaian 

f. Untuk mencetak transaksi persedian keluar berupa pemakaian, klik cetak dan pilih 

periode bulan dan tahun yang ingin dilihat barang apa saja yang telah dilakukan 

transaksi pemakaian pada periode tersebut. 

 
Gambar 2.20 Mencetak Register Transaksi Harian per Periode 

g. Untuk transaksi persediaan keluar lainnya, seperti transfer keluar, hibah keluar, 

usang, rusak dan lainnya, alur pengisian sama dengan transaksi pada pemakaian. 
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Sehingga kita hanya menyesuaikan apakah barang persediaan tersebut 

dikeluarkan dari pemakaian, transfer keluar, usang dan lainnya. 

2.7 Pengiriman ADK ke SIMAK BMN 

Pengiriman ADK (Arsip Data Komputer) digunakan untuk mengirim database 

Persediaan ke aplikasi lainnya untuk kegiatan rekonsiliasi data internal ke Aplikasi 

SIMAK BMN dan SAIBA. Pengiriman ADK ini dilakukan setelah mengentri transaksi 

Persediaan Masuk dan Persediaan Keluar. Sebelum mengirim ADK ke SIMAK-BMN, 

terlebih dahulu kita melihat laporan posisi persediaan di Neraca. 

a. Pertama, pilih menu Laporan > Laporan Posisi Persediaan di Neraca. Tampilannya 

adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 2.21 Tampilan Menu Laporan Posisi Persediaan di Neraca 

b. Kemudian pilih periode laporan posisi persediaan di neraca, setelah itu klik cetak. 

Contoh tampilannya sebagai berikut. Setelah dicetak dapat memilih menu keluar. 
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Gambar 2.22 Tabel Laporan Posisi Persediaan di Neraca 

c. Untuk mengirim ADK, hal yang perlu dilakukan adalah memilih menu Utility > 

Kirim/Batal Kirim ke SIMAK-BMN. Kemudian memilih periode pengiriman, pastikan 

lokasi file sesuai dengan gambar di bawah ini. 

 

 
Gambar 2.23 Tampilan Menu Pengiriman ke SIMAK-BMN 

d. Kemudian klik Kirim ke SIMAK-BMN sesuai dengan periode yang telah ditentukan. 

Apabila telah dilakukan pengiriman, maka transaksi yang sudah diinput tidak dapat 

diubah lagi. Hal yang dapat dilakukan yaitu dengan mengklik Batal Kirim. 
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e. Setelah melakukan pengiriman, lakukan Backup Database aplikasi, yaitu dengan 

memilih menu Utility > Backup/Restore > Database. Pastikan lokasi file sesuai 

dengan Gambar 2.24 di bawah ini. 

 
Gambar 2.24 Tampilan Menu Backup/Restore Database 

f. Jangan lupa juga untuk melakukan Backup Referensi, yaitu dengan memilih menu 

Utility > Backup/Restore > Referensi. Pastikan lokasi file sesuai dengan gambar di 

bawah ini 

 
Gambar 2.25 Tampilan Menu Back-Up dan Restore 
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BAB 3 
SIMAK–BMN 

 

Aplikasi SIMAK BMN yaitu sebuah aplikasi yang digunakan untuk mencatat dan 

mengelola Barang Milik Negara, dimulai dari pembelian, transfer masuk-keluar dan 

transaksi lainnya pada suatu unit instansi atau satuan kerja. Aplikasi SIMAK-BMN 

yang akan dipaparkan pada buku ini yaitu SIMAK-BMN Versi 21.0 Tahun 2021. 

Berikut ini tampilan awal dari aplikasi SIMAK-BMN. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Tampilan Awal Aplikasi SIMAK-BMN 

Aplikasi ini memiliki banyak menu-menu yang tersedia untuk melakukan 

penginputan kegiatan Pengelolaan BMN. Yang akan dijelaskan pada buku ini yaitu 

tata cara pemakaian menu yang sering dilakukan sehingga tidak semua menu akan 

dijelaskan. Penjelasan beberapa menu dapat dilihat pada uraian berikut. 

3.1. Tabel Referensi 

Daftar menu pada tabel referensi sebagian sama dengan aplikasi persedian. 

Sehingga pada bab ini akan dijelaskan beberapa tabel dari referensi. Daftar tabel pada 

menu referensi dapat dilihat pada Gambar 3.2. 
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Gambar 3.2 Rincian Menu Tabel Referensi 

• Tabel Penandatanganan digunakan untuk mengisi nama penanggungjawab 

UAKPB selaku pimpinan organisasi/satuan kerja dan pembuat KIB selaku operator 

BMN. 

• Tabel Ruangan berisi daftar ruangan di suatu bangunan kantor/gedung pada 

organisasi atau satuan kerja dan nama penanggung jawab ruangan tersebut. 

Contohnya kode ruangan 010207 yaitu untuk ruang rapat, 010102 untuk ruang 

perpustakaan, 010203 untuk ruang tatausaha, dan seterusnya. 

• Tabel KPKNL (Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang) berisi daftar 

kantor wilayah yang membawahi instansi pada wilayah tersebut. Contoh kode 

Kanwil 03 yaitu Kanwil III DJKN Pekanbaru, maka KPKNL yang dibawahi yaitu 

KPKNL Padang (101), Bukittinggi (102), Pekanbaru (103), Batam (104), dan 

Dumai (106). 

• Tabel KPPN (Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara) berisi daftar uraian 

kantor wilayah DJPB dan wilayah yang dibawahinya. Contoh kode Kanwil 04 yaitu 

Kanwil IV Pekanbaru, maka KPPN yang dibawahinya yaitu KPPN Pekanbaru 

(008), Tanjungpinang (009), Rengat (092), Dumai (120), dan Batam (137). 
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• Tabel Barang berisi daftar kode barang beserta uraian barang dan satuannya. 

Contoh kode barang 20101010001 merupakan uraian untuk Tanah Bangunan 

Rumah Negara Golongan I, dan seterusnya. 

• Tabel Jenis Transaksi berisi daftar uraian jenis transaksi Barang Milik Negara 

beserta kodenya. Contoh kode 100 yaitu transaksi untuk saldo awal, kode 101 

untuk transaksi pembelian, dan seterusnya. 

• Tabel Status Penggunaan berisi daftar status penggunaan Barang Milik Negara 

beserta kodenya. Contohnya kode status 01 merupakan BMN yang digunakan 

sendiri untuk dinas jabatan, kode 02 merupakan BMN yang digunakan sendiri 

untuk operasional, dan seterusnya. 

• Tabel Dokumen Kepemilikan Tanah berisi daftar dokumen kepemilikan tanah 

beserta kodenya. Contoh kode milik 01 merupakan kepemilikan yang bersertifikat 

atas nama Pemerintah RI c.q Kementerian/Lembaga, kode milik 02 merupakan 

kepemilikan yang bersertifikat atas nama Kementerian/Lembaga, dan seterusnya. 

• Tabel Masa Manfaat berisi daftar tabel masa manfaat untuk kelompok BMN. 

Contohnya kode 30201 merupakan Alat Angkutan Darat Bermotor memiliki umur 

manfaat 7 tahun. 

3.2 Transaksi BMN 

Menu Transaksi BMN digunakan untuk mencatat segala jenis transaksi BMN 

yang dilakukan oleh satker. Daftar menu transaksi BMN dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini.  
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Gambar 3.3 Rincian Menu Transaksi BMN 

3.2.1 Saldo Awal BMN 

Menu ini digunakan untuk mencatat Barang Milik Negara yang diperoleh 

sebelum Tahun Anggaran Berjalan yang belum dibukukan pada aplikasi SIMAK-BMN. 

Transaksi ini terdiri dari pembelian, transfer masuk, hibah, dan perolehan lainnya yang 

sah. Pencatatan ini dibuktikan dengan dokumen sumber Tahun Anggaran yang lalu 

3.2.2 Perolehan BMN 

Menu ini digunakan untuk menginput jenis-jenis perolehan BMN. Beberapa 

jenis perolehan tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Rincian Sub Menu Perolehan BMN 

• Pembelian digunakan untuk mencatat pembelian BMN yang diperoleh dengan 

pembelian dari DIPA/APBN tahun anggaran berjalan tanpa melalui proses 

Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP). Contoh pembelian ini yaitu pembelian 

aset tetap menggunakan SPM/SP2D dengan sekali bayar. 

• Transfer Masuk digunakan untuk mencatat BMN hasil kiriman dari satker lain 

dalam lingkup pemerintah pusat. Dicatat berdasarkan BAST satker pemberi 

dan satker penerima BMN. 

• Hibah (Masuk) digunakan untuk mencatat BMN yang diperoleh dari hibah dan 

diterima oleh pihak ketiga di luar Pemerintah Pusat, misalnya dari pemerintah 

daeah maupun dari swasta. 
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• Rampasan merupakan menu yang digunakan untuk mencatat transaksi BMN 

yang diperoleh melalui hasil rampasan sesuai aturan yang berlaku, namun 

hanya beberapa Kementerian dan Lembaga Negara yang mempunyai 

wewenag untuk mendapatkan perolehan barang rampasan. 

• Penyelesaian Pembangunan, menu ini terdiri dari Penyelesaian 

Pembangunan KDP (Konstruksi Dalam Pengerjaan) dan Penyelesaian 

Pembangunan Langsung. Yang digunakan yaitu Penyelesaian Pembangunan 

Langsung yang diperoleh dari pengadaan pembangunan gedung/bangunan 

dan BMN lainnya. Dokumen sumber berasal dari BAST/BA Penyelesaian 

Pekerjaan dengan rekanan/kontraktor. 

• Pembatalan Penghapusan digunakan untuk memunculkan kembali aset tetap 

atau aset lainnya yang awalnya sudah dihapuskan disebabkan karena adanya 

temuan oleh APIP dan BPK, sehingga aset ini akan muncul kembali dengan 

NUP baru seolah-olah membeli BMN baru yang nilainya dimasukkan sebesar 

nilai pada Berita Acara Pembatalan Penghapusan 

• Reklasifikasi Masuk digunakan untuk mencatat perubahan transaksi BMN 

berdasakan jenis penggolongan dan kodefikasi BMN yang sebelumnya telah 

dicatat dengan penggolongan dan kodefikasi BMN yang lain. 

• Pertukaran yaitu menu yang digunakan untuk mencatat pengalihan BMN yang 

dilakukan antara satker pemerintah pusat dengan selain pemerintah pusat. 

Barang yang dapat ditukar yaitu barang yang sejenis maupun berbeda, namun 

nilainya relatif sama/seimbang. 

• Perolehan Lainnya digunakan untuk mencatat BMN yang diperoleh selain dari 

transaksi pembelian, transfer masuk, hibah dan lainnya pada tahun anggaran 

berjalan. 
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3.2.3 Perubahan BMN 

Rincian pada menu perubahan BMN dapat dilihat pada gambar di bawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Rincian Sub Menu Perubahan BMN 

• Pengurangan yaitu menu yang digunakan untuk mencatat perubahan BMN 

berupa pengurangan kuantitas volume. Pada transaksi ini tidak ada jurnal yang 

terbentuk. 

• Pengembangan dengan KDP yaitu menu yang digunakan untuk mereklasifikasi 

KDP pengembangan aset yang sudah menjadi aset definitifnya. 

• Pengembangan Langsung digunakan untuk mencatat pengembangan BMN 

yang sudah dimiliki sampai tahun anggaran berjalan. 

• Perubahan Kondisi yaitu menu yang digunakan untuk mencatat perubahan 

kondisi BMN berdasarkan kondisi fisik sebenarnya. Kondisi BMN ini dapat diubah 

dari kondisi baik ke kondisi rusak ringan atau rusak berat, dan pencatatan 

berdasakan nilai dasar koreksi yang berasal dari surat keputusan perubahan 

kondisi BMN. Contoh pencatatan perubahan kondisi BMN dapat dilihat pada 

Gambar 3.6. 
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Gambar 3.6 Penginputan Koreksi Perubahan Kondisi BMN 

• Koreksi Perubahan Nilai/Kuantitas digunakan untuk mencatat perubahan BMN 

berupa nilai atau kuantitas yang disebabkan karena kesalahan penginputan atau 

penyesuaian 

• Penerimaan Aset dari Pengembangan Aset Renovasi digunakan untuk 

mencatat penambahan aset yang berasal dari penerimaan aset tetap dan 

renovasi. Aset tetap dan renovasi adalah renovasi yang dilakukan oleh penyewa 

terhadap aset yang disewa atau dipinjam. 

3.2.4 Penghapusan BMN 

Menu ini digunakan untuk mencatat perubahan BMN berupa penghapusan, 

jenis penghapusan BMN dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 3.7 Rincian Sub Menu Penghapusan BMN 
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• Penghapusan digunakan untuk mencatat BMN yang dilakukan penghapusan 

dari pembukuan berdasarkan surat keputusan penghapusan dari instansi yang 

berwenang. 

• Transfer Keluar digunakan untuk mencatat penyerahan Aset Tetap/Aset Lainnya 

ke UAKPB lain dimana UAKPB tersebut masih dalam satu entitas pelaporan 

akuntansi Pemerintah Pusat. 

• Hibah (Keluar) digunakan untuk mencatat BMN yang dihibahkan ke pihak lain di 

luar Instansi Pemerintah Pusat pada tahun berjalan. 

• Reklasifikasi Keluar digunakan untuk mencatat penghapusan BMN yang 

dikarenakan kesalahan penginputan kode atau klasifikasi pada pencatatan 

sebelumnya. 

• Koreksi Pencatatan digunakan untuk mencatat penghapusan BMN yang 

disebabkan karena kesalahan pencatatan kuantitas BMN pada penginputan 

sebelumnya. 

3.2.5 Penghentian BMN dari Penggunaan 

Menu ini digunakan untuk mencatat transaksi penghentian BMN sebelum 

dilakukan penghapusan karena BMN tersebut tidak digunakan kembali dalam 

kegiatan operasional satker atau instansi. Pencatatan ini harus berdasarkan 

keputusan dan pertimbangan dari satker bahwa barang tersebut memang sudah tidak 

digunakan lagi dan harus memiliki dokumen berupa surat keputusan atau berita acara 

penghentian penggunaan BMN. 

3.2.6 Penggunaan Kembali BMN yang Dihentikan 

Menu ini digunakan untuk mencatat BMN yang sebelumnya dilakukan 

penghentian, digunakan kembali karena perubahan kondisi yang menjadi lebih baik. 

Dampak dari transaksi ini yaitu perlu adanya pencatatan aset tersebut dengan 

mengembalikan (reklasifikasi) dari pos Aset Lainnya ke pos Aset Tetap sebelumnya 

termasuk akumulasi penyusutannya. 
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3.2.7 Usulan Barang Rusak Berat 

 

Gambar 3.8 Rincian Sub Menu Usulan Barang Rusak Berat 

• Usulan Barang Rusak Berat ke Pengelola digunakan untuk mengajukan surat 

permohonan persetujuan pemindahtanganan/pemusnahan atas BMN Rusak 

Berat oleh Pengguna Barang ke Pengelola Barang. Pada saat dilakukan 

pengusulan ini maka BMN rusak berat yang awalnya masih tercatat pada Buku 

Barang dan Laporan Posisi BMN di Neraca menjadi tidak ada dan BMN tersebut 

masuk ke Daftar Barang Rusak Berat. Pengusulan ini harus berdasarkan 

dokumen berupa surat keterangan pengusulan penghapusan Barang Rusak 

Berat ke Pengelola Barang (DJKN). 

• Penghapusan Daftar Barang Rusak Berat digunakan untuk mencatat transaksi 

BMN yang sudah diterbitkan Surat Keputusan Penghapusan oleh Pengguna 

Barang setelah fisik BMN rusak berat tersebut selesai dipindahtanganan atau 

dimusnahkan. 

3.2.8 Kartu Identitas Barang 

Rincian yang terdapat pada Kartu Indentitas Barang dapat dilihat pada Gambar 

3.9di bawah ini. Transaksi KIB digunakan untuk mencatat identitas BMN. 
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Gambar 3.9 Rincian Sub Menu Kartu Identitas Barang 

• KIB Tanah 

Digunakan untuk mencatat identitas tanah yang dimiliki oleh negara dan 

digunakan oleh satker atau instansi terkait. Berikut ini merupakan contoh tampilan 

jika ingin menambahkan KIB Tanah, pencatatan dilakukan berdasarkan dokumen 

yang telah disahkan seperti sertifikat tanah. 

 

Gambar 3.10 Pengentrian KIB Tanah 
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• KIB Bangunan/Gedung 

Digunakan untuk mencatat identitas Bangunan dan gedung yang dipakai 

oleh suatu satker atau instansi. Contoh pencatatan dapat dilihat pada Gambar 

3.11. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 3.11 Pengentrian KIB Bangunan/Gedung 

• KIB Alat Angkutan 

 Digunakan untuk mencatat identitas BMN berupa alat angkutan seperti 

kendaraan bermotor yang digunakan instansi untuk kegiatan operasional. Contoh 

pencatatan KIB Alat Angkutan dapat dilihat pada Gambar 3.12 di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.12 Pengentrian KIB Alat Angkutan 
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• KIB Alat Persenjataan Api  

Digunakan untuk mencatat identitas BMN berupa alat persenjatan api yang 

dimiliki dan digunakan oleh suatu instansi atau satker. 

• KIB Bangunan Air 

Digunakan untuk mencatat identitas BMN bangunan air yang dimiliki dan 

digunakan oleh suatu instansi ataus satker. Contoh pencatatan KIB bangunan air 

untuk sumur dengan pompa dapat dilihat pada Gambar 3.13. 

 

Gambar 3.13 Pengentrian KIB Bangunan Air 

• KIB Alat Besar 

Digunakan untuk mencatat identitas BMN berupa alat/mesin peralatan besar 

yang dimiliki dan digunakan oleh suatu instansi atau satker. Contoh pencatatan 

KIB Alat Besar berupa Mesin Stationary Generating Set dapat dilihat pada Gambar 

3.14 di bawah ini. 
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Gambar 3.14 Pengentrian KIB Alat Besar 

3.2.9 Daftar Barang Ruangan 

Menu Daftar Barang Ruangan digunkan untuk mencatat BMN baru beserta 

ruangan di mana barang tersebut diletakkan. Untuk mencatat DBR dapat mengklik 

menu “Rekam”, kemudian pilih Jenis barang di-klik pada 3 titik di dalam kotak, setelah 

itu untuk Nomor Urut Pendaftaran diisi setelah Nomor terakhir yang didaftarkan, lalu 

memilih ruangan di mana BMN tersebut diletakkan. Setelah selesai melakukan 

penginputan, langkah selanjutnya yaitu meng-klik tombol “Selesai”, maka BMN 

tersebut telah tercatat ke dalam ruangan yang telah direkam.  

 

Gambar 3.15 Pengentrian Daftar Barang Ruangan 

3.2.10 Daftar Barang Lainnya 

Menu Daftar Barang Lainnya digunakan untuk mencatat BMN yang tidak 

diletakkan di dalam ruangan. Biasanya BMN ini merupakan peralatan besar dan 

memang dikondisikan untuk diletakkan di luar ruangan. Untuk mencatat DBL dapat 

meng-klik menu “Rekam”. Kemudian memilih jenis barang melalui menu kode aset 

dengan mengklik tiga titik di dalam kotak. Setelah itu menginput Nomor Urut 

Pendaftaran diisi setelah nomor DBL yang terakhir direkam. Langkah selanjutnya 

mengisi lokasi Fisik Aset di mana BMN tersebut berada. Setelah mengisi semua kolom 

maka memilih menu “Simpan” 
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Gambar 3.16 Pengentrian Daftar Barang Lainnya 

3.2.11 Update Status BMN 

Menu ini digunakan untuk meng-update status pengunaan BMN berupa Tanah, 

Gedung dan Bangunan, serta Alat Angkutan Bermotor. 

• Tanah 

Gambar di bawah ini menunjukkan contoh melakukan perubahan untuk meng-

update status BMN. Pilih jenis barang yang ingin diupdate status BMN-nya, 

kemudian klik menu Ubah. Untuk nilainya sudah otomatis tercatat setelah mengisi 

Kartu Identitas Barang untuk Tanah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.17 Update Status BMN Tanah 

• Gedung dan Bangunan 

Menu ini digunakan untuk meng-update status BMN berupa Gedung dan 

Bangunan. Semua identitas tersebut sudah otomatis tercatat jika telah mengisi 
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Kartu Identitas Barang untuk Gedung dan Bangunan. Gambar di bawah ini contoh 

melakukan update status BMN Gedung dan Bangunan, alur pengisian sama 

seperti alur pengisian untuk update status Tanah. 

 

Gambar 3.18 Update Status BMN Gedung dan Bangunan 

• Alat Angkutan Bemotor 

Digunakan untuk meng-update status BMN berupa alat angkutan bermotor yang 

sebelumnya telah dicatat di Kartu Identitas Barang Alat Angkutan. Contoh melakukan 

update dapat dilihat pada Gambar 3.19 di bawah ini. 

 

Gambar 3.19 Update Status BMN Alat Angkutan Bermotor 
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3.3. Buku/Daftar 

Pada menu ini tedapat sub-sub menu yang berisi output berupa daftar transaksi 

yang telah diinput sebelumnya. Rincian pada daftar ini dapat dilihat pada Gambar di 

bawah ini 

 

Gambar 3.20 Rincian Menu Buku/Daftar 

3.3.1 Buku Barang 

Menu ini digunakan untuk mencetak output barang Intrakomptabel dan 

Ekstrakomptabel. Intrakomptabel adalah BMN yang memenuhi syarat kapitalisasi dan 

disajikan dalam Neraca Pemerintah Pusat, sedangkan ekstrakomptabel adalah BMN 

yang tidak memenuhi syarat kapitalisasi dan tidak disajikan dalam neraca. Output 

barang dapat dilihat per kode/jenis barang dan periode pelaporan, kemudian klik 

“Cetak”. 
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Gambar 3.21 Mencetak Laporan Buku Barang 

Adapun contoh output yang dihasilkan adalah gambar berikut 

 

Gambar 3.22 Tabel Output Laporan Barang 

3.3.2. Kartu Identitas Barang 

Menu ini digunakan untuk mencetak output di transaksi KIB yang sebelumnya 

sudah diinput. Untuk mencetak KIB pilih jenis KIB > kode barang > Nomor KIB > 

Cetak. Hasil cetakan akan sesuai dengan yang diinput pada transaksi Kartu Identitas 

Barang. Contoh hasil pencetakan KIB adalah sebagai berikut. 
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Gambar 3.23 Hasil Cetak Kartu Identitas Barang 

3.3.3 Daftar Barang Ruangan 

Menu ini digunakan untuk mencetak Barang Milik Negara per ruangan yang 

sebelumnya telah dicatat menu transasksi-Daftar Barang Ruangan. Untuk mencetak 

DBR dapat memilih kode ruangan dan tanggal pencetakan, kemudian klik “Cetak”. 

Hasil cetakan berisi rincian BMN; Nomor Urut Pendaftaran (NUP); Identitas Barang 

berupa Merk/Type, Kode Barang, dan tahun perolehan; jumlah barang; penguasaan; 

dan keterangan barang tersebut. Berikut ini contoh dalam melakukan pencetakan 

Daftar Barang Ruangan. 

 

Gambar 3.24 Mencetak Daftar Barang Ruangan 
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Contoh hasil cetakan pada Daftar Barang Ruangan dapat dilihat pada Gambar 

di Bawah ini 

 

Gambar 3.25 Hasil Cetak Daftar Barang Ruangan 

3.3.4. Daftar Barang Lainnya 

Menu ini digunakan untuk mencetak Barang Milik Negara yang diletakkan tidak 

di dalam ruangan kantor. BMN ini terdiri dari milik sendiri atau pihak ketiga. Untuk 

melihat output Daftar Barang Lainnya, klik “Cetak”. Hasil output berupa Nama Barang, 

Kode Barang, Output, Merk/Type, Jumlah Barang, Tahun Perolehan, satuan, dan 

lokasi BMN tersebut. Contoh dalam melakukan pencetakan Daftar Barang Lainnya 

yaitu seperti Gambar 3.26 di bawah ini. 

 

Gambar 3.26 Mencetak Daftar Barang Lainnya 

http
s:

//t
an

ju
ngpin

an
gko

ta
.b

ps.g
o.id



58    | Pedoman Aplikasi Persediaan dan SIMAK-BMN 

 

3.3.5. Lokasi BMN dalam DBR dan DBL 

Menu ini digunakan untuk mencetak BMN per jenis barang serta lokasi dimana 

barang tersebut berada, pencetakan ini dapat dipilih berdasakan DBR ataupun DBL. 

Untuk mencetak, pilih jenis barang melalui kolom Kode/Nama Barang, kemudian klik 

“Cetak”. Hasil cetakan berupa daftar kelompok barang sejenis, beserta NUP, kode 

ruang, uraian ruangan, tahun perolehan dan keterangan.  Contoh tampilan pada menu 

ini dapat dilihat pada Gambar 3.27 berikut. 

 

Gambar 3.27 Daftar Lokasi BMN Dalam DBR & DBL 

Adapun contoh hasil cetakan lokasi BMN dalam DBR/DBL seperti pada Gambar 3.28. 

 

Gambar 3.28 Hasil Cetak Lokasi BMN Dalam Ruangan 
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3.3.6. Daftar Transaksi BMN 

Menu ini digunakan untuk mencetak laporan barang berdasarkan jenis laporan. 

Jenis laporan tersebut yaitu Intrakomptabel, Ekstrakomptabel, Gabungan Intra dan 

Ekstra, Barang Bersejarah, Aset Tak Berwujud, Konstruksi Dalam Pengerjaan. 

Kemudian pilih jenis transaksi seperti pembelian, saldo awal, transfer masuk dan 

lainnya. Kemudian untuk rincian dapat memilih per sub-sub kelompok barang, sub 

kelompok barang ataupun kelompok barang. Setelah itu periode pelaporan dapat 

memilih per tanggal, semesteran ataupun tahunan. Contoh pengisian pada Daftar 

Transaksi BMN dapat dilihat pada Gambar 3.29. 

 

Gambar 3.29 Mencetak Daftar BMN Menurut Jenis Transaksi 

Contoh hasil pencetakan Daftar BMN Menurut Jenis Transaksi seperti pada 

Gambar 3.30 di bawah ini. 

 

Gambar 3.30 Laporan Daftar BMN Menurut Jenis Transaksi  
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3.3.7. Daftar BMN yang Dihentikan Penggunaannya 

 Menu ini digunakan untuk mencetak Daftar BMN yang dalam kondisinya rusak 

berat sehigga BMN tersebut tidak dapat digunakan lagi untuk kegiatan operasional 

atau lainnya. Oleh karena itu dihentikan penggunaanya. Pencetakan dapat dilakukan 

dengan memilih jenis barang kemudian pilih periode/tanggal pelaporan dan pilih 

“Cetak”. Hasil output berupa Daftar BMN yang telah dihentikan pengunaannya beserta 

kode dan merk barang, Nomor Aset, Tanggal Perolehan serta nilai aset/barang 

tersebut. Contoh tampilan pada menu ini dapat dilihat pada Gambar 3.31 berikut. 

 

Gambar 3.31 Daftar BMN yang Dihentikan Penggunaannya 

Contoh hasil pencetakan untuk Daftar BMN yang Dihentikan Penggunaanya 

yaitu seperti gambar di bawah ini 

 

Gambar 3.32 Hasil Cetak Daftar BMN yang Dihentikan Penggunaannya 
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3.3.8. Daftar Barang Rusak Berat 

Menu ini digunakan untuk mencetak ouput atau laporan untuk BMN Rusak 

Berat yang telah diusulkan. Daftar ini berasal dari transaksi BMN berupa usulan 

barang Rusak Berat ke pengelola. Untuk melakukan pencetakan dapat memilih 

periode/tanggal pelaporan. Hasil output berupa daftar barang rusak berat yang terdiri 

dari Identitas Barang berupa Tanggal Perolehan, Merk/Type, Nomor Dokumen, 

Tanggal Dokumen, Nilai Barang dan Keterangan. Contoh tampilan pada menu Daftar 

Barang Rusak Berat dapat dilihat pada Gambar 3.33 berikut. 

 

Gambar 3.33 Daftar BMN Rusak Berat yang Telah Diusulkan 

3.3.9. Pencetakan Label 

Menu ini digunakan untuk mencetak label yang akan diletakkan/ditempel pada 

barang sebagai identitas bahwa barang tersebut sudah didaftarkan sebagai Barang 

Milik Negara. Label Barang terdiri dari beberapa jenis, yaitu Label Biasa, Label 

Barcode dan  QR Code. Yang biasanya digunakan adalah Label Biasa karena 

memuat kode barang, tahun perolehan, dan NUP. Pencetakan dapat juga dilakukan 

dalam ukuran besar atau kecil. Untuk melakukan pencetakan dapat memilih ukuran 

label, kemudian memilih kode barang dan NUP barang, setelah itu klik “Cetak”. 

Setelah dilakukan pencetakan maka label tersebut ditempel di BMN. Contoh dalam 

memilih barang yang ingin dicetak labelnya dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 3.34 Mencetak Label Barang 

Adapun contoh label yang dicetak adalah sebagai berikut 

 
Gambar 3.35 Hasil Cetak Label Barang 

3.3.10. Listing Data BMN 

Menu ini digunakan untuk melihat daftar BMN berdasarkan kode/jenis barang. 

Untuk melakukan pencetakan pilih jenis barang dan rentang NUP, kemudian pilih 

laporan Intrakomptabel, Ekstrakomptabel, atau Gabungan. Setelah itu pilih kondisi 

BMN tersebut apakah Baik, Rusak Ringan, Rusak Berat, atau semua kondisi. Lalu 

pilih nilai barang tersebut, yaitu nilai yang lebih besar, lebih kecil, atau sama dengan 

nol. Namun nilai ini dapat diisi sendiri sesuai keinginan. Kemudian memilih laporannya 

apakah urut menurut kode barang, kode ruangan, atau kondisi. Gambar 3.36 

menunjukkan contoh pemilihan untuk Listing Data BMN. 
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Gambar 3.36 Mencetak Listing Data BMN 

Contoh hasil Output dapat dilihat pada Gambar 3.37 di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.37 Hasil Laporan Listing Data BMN 

3.3.11 History BMN 

Menu ini digunakan untuk melihat riwayat transaksi Barang Milik Negara 

selama periode tahun angaran berjalan. Untuk mencetak laporan dapat memilih kode 

atau jenis barang dan pelaporan dapat dilakukan dengan Intrakomptabel, 

Ekstrakomptabel, ataupun Gabungan. Contoh dalam melakukan pencetakan History 

BMN adalah sebagai berikut. 
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Gambar 3.38 Mencetak Listing Sejarah Transaksi Data BMN 

Contoh hasil cetakan untuk Listing Sejarah Transaksi BMN dapat dilihat pada 

Gambar 3.39. 

 

Gambar 3.39 Laporan Listing Sejarah Transaksi BMN 

3.3.12. Daftar Status BMN 

Menu ini digunakan untuk mencetak laporan yang berasal dari transaksi update 

status BMN berupa Tanah, Gedung dan Bangunan, dan Alat Angkutan Bermotor. Klik 

“Cetak jika ingin melihat daftar monitoring status BMN. Hasil laporan berupa status 

penggunaan seperti digunakan sendiri untuk operasional, nilai buku (rupiah) dan 

rincian lainnya per jenis barang. Contoh tampilan pada menu Daftar Status BMN 

seperti Gambar 3.40. 

http
s:

//t
an

ju
ngpin

an
gko

ta
.b

ps.g
o.id



 Pedoman Aplikasi Persediaan dan SIMAK-BMN |   65 
 

 

Gambar 3.40 Daftar Status BMN 

3.4. Penyusutan/Amortisasi 

Menu ini digunakan untuk melakukan penyusutan dan amortisasi nilai BMN 

pada tahun anggaran berjalan. Berdasarkan Direktorat Jenderal Pajak Indonesia, 

penyusutan merupakan pengeluaran untuk pembelian, penambahan, perbaikan atau 

perubahan untuk aset yang berwujud, kecuali tanah yang berstatus hak milik, hak 

guna bangunan, hak guna usaha, dan hak pakai yang dimiliki dan digunakan untuk 

mendapatkan, menagih, dan memelihara penghasilan yang mempunyai masa 

manfaat lebih dari satu tahun dan dilakukan dalam bagian-bagian yang sama besar 

selama masa manfaat yang telah ditentukan bagi harta tersebut. 

Adapun amortisasi merupakan pengeluaran untuk memperoleh harta tak 

berwujud dan pengeluaran lainnya termasuk biaya berpanjangan hak guna bangunan, 

hak guna usaha, hak pakai, dan muhibah dan mempunyai masa manfaat lebih dari 

satu tahun yang digunakan untuk mendapatkan, menagih, dan memelihara 

penghasilan dilakukan dalam bagian-bagian yang sama besar atau dalam bagian-

bagian menurun selama masa manfaat. 

 Penyusutan dan amortisasi ini dilakukan semesteran pada tahun anggaran 

berjalan. Klik “proses untuk melakukan penyusutan dan amortisasi, dan klik “Batal 

Penyusutan” jika ingin melakukan pembatalan karena adanya transaksi baru pada 

periode yang sedang berjalan. 
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Gambar 3.41 Proses Penyusutan/Amortisasi 

3.5. Laporan 

Menu ini digunakan untuk membuat laporan berdasarkan transaksi yang telah 

dilakukan dan untuk membuat laporan keuangan rutinan. Rincian yang terdapat pada 

menu laporan dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 3.42 Rincian Menu Laporan 

3.5.1 Laporan Barang Kuasa Pengguna 

Menu ini digunakan untuk mencetak laporan untuk Kuasa Pengguna Barang. 

Rincian pada sub menu ini yaitu: 
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Gambar 3.43 Rincian Sub Menu Laporan Barang Kuasa Pengguna 

• Laporan Barang Kuasa Pengguna Barang (KPB) 

Menu ini digunakan untuk mencetak laporan intrakomptabel, Ekstrakomptabel, 

Gabungan Intra dan Ekstra, Barang Bersejarah, Aset Tak Berwujud dan Konstruksi 

Dalam Pengerjaan. Rincian laporan dapat dipilih berdasarkan Sub-Sub Kelompok, 

Sub Kelompok atau Kelompok. Dan Parameter laporan dapat dipilih berdasarkan per 

tanggal, semesteran, ataupun tahunan. Untuk mencetak laporan dappat memilih 

menu “Proses”. Contoh pemilihan untuk membuat laporan Barang KPB 

 

Gambar 3.44 Mencetak Laporan Barang Kuasa Pengguna 

Adapun laporan yang dihasilkan terdiri dari kode, uraian barang, Saldo awal 

periode, mutasi, dan saldo akhir periode seperti yang tertera pada Gambar 3.45 di 

bawah ini. 
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Gambar 3.45 Hasil Cetak Laporan Barang Kuasa Pengguna 

• Laporan Penyusutan/Amortisasi Barang Kuasa Pengguna 

Menu ini digunakan untuk mencetak laporan Barang Kuasa Pengguna yang 

dilakukan penyusutan pada periode tahun anggaran berjalan. Jenis laporan yang 

dapat dicetak yaitu Laporan Barang Intrakomptabel, Ekstrakomptabel, Gabungan, dan 

Aset Tak Berwujud. Rincian tabel dapat dipilih berdasarkan Sub-Sub Kelompok, Sub 

Kelompok, ataupun Kelompok. Dan periode pelaporan berdasarkan per Tanggal, 

Semesteran, dan Tahunan. Untuk mencetak laporan klik menu “Proses”. Contoh hasil 

laporan yang tercetak dapat dilihat pada Gambar 3.46 berikut. 

 

 
Gambar 3.46 Hasil Cetak Laporan Barang Gabungan 
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• Laporan Barang Kuasa Pengguna-Persediaan 

Menu ini digunakan untuk mencetak laporan Persediaan pada Kuasa 

Pengguna Barang pada tahun anggaran berjalan. Periode laporan yang dicetak yaitu 

semesteran. Untuk mencetak laporan persediaan, pilih periode dan klik “Proses”. 

Laporan yang dihasilkan berupa rincian barang dan nilai Persediaan per semester 

yang sebelumnya telah diinput di aplikasi Persediaan dan telah dilakukan pengiriman 

ke SIMAK-BMN dan penerimaan dari aplikasi Persediaan. 

• Laporan Barang Rusak Berat 

Menu ini digunakan untuk mencetak laporan Barang Rusak Berat yang 

sebelumnya telah diusulkan ke Pengelola. Rincian daftar pelaporan terdiri dari sub-

sub kelompok, sub kelompok, dan kelompok. Dan parameter pelaporan dapat dipilih 

per tanggal, semesteran, maupun tahunan. Untuk mencetak laporan dapat meng-klik 

menu “Proses”. Laporan tercetak yang dihasilkan berisi daftar dan rincian barang 

Rusak Berat saldo awal periode, mutasi tambah dan kurang, serta saldo akhir periode. 

• Laporan Kondisi Barang 

Menu ini digunakan untuk mencetak laporan Barang berdasarkan kondisinya pada 

tahun anggaran berjalan. Jenis Barang yang dilaporkan yaitu BMN dan Barang 

Bersejarah. Kondisi barang yang dapat dilihat yaitu Semua Kondisi Barang, Baik, 

Rusak Berat, Rusak Ringan, dan Rusak Berat. Kondisi barang ini berdasarkan hasil 

dari Sensus BMN yang telah dilakukan sebelumnya. Rincian data yang akan dicetak 

dapat dipilih untuk Semua Data atau Per sub-sub Kelompok Barang. Jika ingin 

mencetak barang tertentu saja, maka pilih Per Sub-Sub Kelompok Barang. Kemudian 

mengisi periode tanggal laporan. Laporan yang tercetak berisi kode barang, uraian 

nama barang, NUP, satuan, Harga Perolehan, dan kondisi barang. 

• Laporan Posisi BMN di Neraca 

Menu ini digunakan untuk mencetak laporan posisi BMN di Neraca berdasarkan 

periode pada tahun anggaran berjalan. Laporan yang tercetak yaitu Uraian Akun 

Neraca dan nilai dari akun neraca tersebut. Akun neraca ini terdiri dari transaksi yang 

telah dikerjakan pada aplikasi SIMAK-BMN dan hasil penerimaan nilai dari aplikasi 

Persediaan, yaitu akun Barang Konsumsi dan Bahan Untuk Pemeliharaan. Laporan 

Posisi BMN di Neraca menjadi salah satu acuan untuk melakukan rekonsiliasi data 

internal. Oleh karena itu nilai yang dihasilkan harus sesuai. 
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3.6. Utility 

Menu ini digunakan untuk mengirim Arsip Data Komputer (ADK) SIMAK-BMN 

ke aplikasi lain untuk keperluan pembuatan laporan rekonsiliasi keuangan. Beberapa 

rincian pada menu ini dapat dilihat pada Gambar 3.47 di bawah ini. 

 

Gambar 3.47 Rincian Menu Utility 

3.6.1. Penerimaan dari Persediaan 

Menu ini digunakan untuk menerima arsip dan data dari aplikasi persediaan yang 

sebelumnya telah dilakukan penginputan transaksi. Transaksi ini berupa persediaan 

masuk dan keluar untuk melihat data keuangan BMN. Penerimaan dari pesediaan 

juga merupakan salah satu hal penting dalam melakukan kegiatan rutinan yaitu 

rekonsiliasi data internal. Penerimaan dari Persediaan terdiri dari sub menu yaitu 

Penerimaan Tahun Berjalan, Penerimaan Saldo Awal dan Penerimaan Persediaan 

Hasil Migrasi. 

• Penerimaan Tahun Berjalan, digunakan untuk menerima ADK dari persediaan 

untuk periode tahun anggaran berjalan. Untuk menerima ADK terlebih dahulu 

memilih periode, pastikan periode yang diterima sama dengan aplikasi 
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Persediaan. Misalnya periode pengiriman ADK di aplikasi Persediaan bulan 

September, maka penerimaan dari Persediaan di aplikasi SIMAK-BMN juga bulan 

September. Kemudian lokasi data penerimaan ADK pastikan sama dengan lokasi 

pengiriman ADK pada aplikasi Persediaan. Kemudian klik menu proses untuk 

menerima ADK dari Persediaan. Contohnya dapat dilihat pada Gambar berikut. 

Untuk melakukan pembatalan penerimaan maka klik Menu “Batal Terima”, maka 

nilai persediaan di aplikasi SIMAK-BMN akan kembali ke periode sebelumnya di 

bulan Agustus. 

 

Gambar 3.48 Penerimaan Data Persediaan 

• Penerimaan Saldo Awal, menu ini digunakan untuk menerima saldo awal dari 

Persediaan yang digunakan untuk melakukan laporan keuangan semesteran pada 

tahun anggaran berjalan. Contoh melakukan penerimaan saldo awal dapat dilihat 

pada Gambar. Pastikan lokasi data penerimaan saldo awal di SIMAK-BMN sesuai 

dengan lokasi data di aplikasi Persediaan. Untuk melakukan penerimaan ADK, klik 

“Proses”. 
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Gambar 3.49 Penerimaan Saldo Awal Persediaan 

3.6.2. Pengiriman ke UAKPA (Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Anggaran) 

Menu ini digunakan untuk melakukan pengiriman ADK nilai-nilai transaksi 

Persedian dan BMN dari SIMAK-BMN ke UAKPA. Pengiriman ADK ini salah satunya 

ditujukan ke SAIBA atau yang memegang Kuasa Pengguna Anggaran. Menu ini terdiri 

dari sub menu Kirim Tahun Berjalan dan Kirim Saldo Awal. Pengiriman ADK 

digunakan untuk melakukan rekonsiliasi data internal BMN yang sekarang dilakukan 

setiap bulan.  

Untuk melakukan pengiriman ke UAKPA tahun berjalan, pilih periode 

pengiriman yang sesuai dengan pengiriman dari Persediaan ke SIMAK-BMN dan 

Penerimaan dari Persediaan. Kemudian lokasi pengiriman pastikan sesuai seperti 

Gambar. Klik “Proses” untuk melakukan pengiriman. Proses ini akan terkirim ke 

aplikasi SAIBA (Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual) yang digunakan untuk 

melakukan pembukuan keuangan tingkat satuan kerja (satker) dan akan 

menghasilkan laporan keuangan yang kemudian akan diupload ke aplikasi e-rekon 

dan LK. 
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Gambar 3.50 Pengiriman ke UAKPA 

File yang dikirim ke UAKPA dapat dilihat pada lokasi file tersebut yang nantinya 

dikirim ke operator SAIBA. Format file tersebut adalah (.21A) karena tahun anggaran 

2021 dan (.zip). Contohnya dapat dilihat pada Gambar 3.51 berikut. 

 

Gambar 3.51 Format File Pengiriman ke UAKPA 

Sedangkan sub menu Kirim Saldo Awal hanya dilakukan sekali untuk 

rekonsiliasi saldo awal BMN. Pengiriman Saldo Awal BMN hanya untuk kepentingan 

Rekonsiliasi dengan SAK. Jika pernah dilakukan pengiriman pada aplikasi lama, maka 

tidak perlu kirim ulang ADK. 

3.6.4. Backup  

Menu ini dilakukan untuk melakukan Backup data dan transaksi aplikasi 

SIMAK-BMN yang nantinya akan dikirim ke operator SAIBA untuk keperluan 
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rekonsiliasi data internal. Untuk melakukan Backup klik “Proses”, pastikan lokasi data 

sesuai dengan Gambar 3.52 di bawah ini. 

 

Gambar 3.52 Back-up Transaksi 

Dan contoh format file Backup yang dikirimkan adalah sebagai berikut 

 

 

Gambar 3.53 Format File Hasil Back-up 

3.6.3. Pengiriman ke SIMAN 

Menu ini terdiri dari sub menu Tahun Berjalan dan Saldo Tahun Lalu. Menu ini 

digunakan untuk melakukan pengiriman ADK ke aplikasi SIMAN (Sistem Informasi 

Manajemen Aset Negara). SIMAN merupakan aplikasi yang digunakan untuk 

mendukung proses pengelolaan BMN yang meliputi perencanaan, penggunaan, 

pemanfaatan, pemeliharaan, penatausahaan, penghapusan, dan pemindahtanganan 

aset negara berbasis internet yang dapat diakses oleh Pengguna maupun Pengelola 

(DJKN Menteri Keuangan). Sub Menu ini digunakan untuk kegiatan penatausahaan 

BMN lainnya seperti untuk melakukan Sensus BMN, Melakukan Penetapan Status 

Penggunaan BMN, Melakukan pengusulan RKBMN dan sebagainya yang datanya 

hasil mgrasi dari aplikasi SIMAK-BMN. 
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Untuk pengiriman ADK ke SIMAN Tahun berjalan, pilih semester yang akan 

dikirim sesuai tahun anggaran berjalan. Pastikan lokasi data sesuai seperti Gambar. 

Kemudian klik “Proses” untuk melakukan pengiriman. 

 

Gambar 3.54 Proses Pengiriman ADK ke SIMAN 

 Adapun format file yang dihasilkan seperti gambar di bawah ini. File ini 

kemudian akan diupload di aplikasi SIMAN jika ingin melakukan penerimaan dari 

SIMAK-BMN. Berikut ini contoh file pengiriman ke SIMAN untuk semester 2. 

 

Gambar 3.55 Format File Hasil Pengiriman ke SIMAN 

 Sedangkan untuk pengiriman Saldo Awal ke SIMAN sebaiknya hanya 

dilakukan sekali apabila di UAPPBW/UAPPBE1 tidak mempunyai data BMN sampai 

dengan tahun lalu untuk UAKPB ini. 
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